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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Karangrejo Tulungagung, yaitu pada kelas VIII. Adapun yang diteliti adalah mengenai pengaruh penguasaan konsep  terhadap kreativitas pada materi kubus dan balok siswa kelas VIII di MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan MTs Negeri Karangrejo Tulungagung secara keseluruhan.

1. Sejarah Singkat MTs Negeri Karangrejo

MTs Negeri Karangrejo Tulungagung yang ada sekarang ini merupakan monumen hidup gerakan dakwah Islamiyah di Kecamatan Karangrejo dan sekitarnya. Cikal bakal MTs Negeri Karangrejo Tulungagung saat ini adalah PGA 4 tahun yang didirikan pada tahun 1962. Di samping itu untuk mencetak tenaga guru agama, PGA 4 tahun masa itu merupakan bagian intregral dari gerakan dakwah yang lebih luas di Kecamatan Karangrejo.

Polarisasi sosial masyarakat Karangrejo pada masa itu terdiri dari santri, abangan, dan priyayi. Meski tidak sampai menimbulkan konflik yang tajam antar kelompok situasi politik yang dikemudikan oleh PKI cukup menggelisahkan kaum santri. Maka bersepakatlah empat tokoh yaitu Bapak KH. Masrur (Alm), Bapak Mahmudi, Bapak Nangim Azhar (Alm), dan Bapak KH. Imam Mustofa untuk mendirikan lembaga pendidikan yang didirikan bertujuan :

1. Mempertahankan eksistensi umat islam.

2. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan generasi muda Islam.

3. Mencetak tenaga guru dan kader dakwah yang tangguh.

Apa yang diharapkan oleh para pendiri PGA 4 tahun ternyata tidak sia-sia. Paling tidak ketika PKI menguasai setiap liku kehidupan dan mobilitas yang tinggi, ternyata kekuatan umat Islam di Karangrejo masih diperhitungkan. Hal ini terjadi pada saat-saat menjelang meletusnya Gerakan 30 S PKI hingga tahun 1966. Pada saat inilah syiar Islam memancarkan cahayanya.

Sudah barang tentu lain masa lain pula tantangannya. Meskipun tak lagi agitasi PKI sinisme terhadap agama masih saja terus berlangsung, dikotomi santri abangan belum juga mencair sehingga masih ada jarak kultural diantara keduanya. Apalagi pada tahun 70-an politik pendidikan belum memberikan ruang gerak yang lebih luas terhadap lembaga pendidikan agama. Bersamaan dengan situasi yang semacam itu, di desa Karangrejo berdiri lembaga pendidikan umum (SLTP) yang didirikan oleh sebuah yayasan. Maka persainganpun, bahkan teror psikologis menjadi tak terelakkan. Keadaan ini masih diperburuk oleh kondisi sosial yang belum menguntungkan.

Masih dengan semangat yang tinggi segala upaya dilakukan oleh pendiri untuk mempertahankan dan memajukan lembaga pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Menyambut uluran pemerintah dengan SKB Tiga Menterinya, yaitu Menteri Agama No. 6 tahun1976, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 037/V/1975 dan Mendagri  Nomor : 35 tahun 1975 tentang peningkatan mutu madrasah, maka PGA 4 tahun dialih fungsikan menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 1980 dengan nama MTs Raden Patah. Upaya ini ternyata belum membuahkan hasil. Dan bahkan pada tahun 1982/1983 menunjukkan titik terendah perolehan siswa. Maka pada tahun 1984 MTs Raden Patah Karangrejo menggabungkan diri dengan MTs Negeri Tunggangri Kalidawir sebagai kelas jauh (filial). Dengan mengantongi SK Dirjen Binbaga Islam No. Kep/K/PP.032/151/1984 maka terbentuklah MTs Negeri Tunggangri Kalidawir Filial di Karangrejo Tulungagung. Perubahan ini memberikan harapan dan prospek yang cerah, terbuktinya semakin tahun kepercayaan kepada MTs Karangrejo semakin meningkat. Perkembangan ini tidak hanya dibuktikan dengan semakin meningkatnya jumlah siswa, melainkan juga dengan prestasi akademik siswanya, serta prestasi lain bidang ekstrakurikuler.

Namun demikian, bagi MTs Karangrejo tantangan masih terus berlanjut dengan berdirinya dua SLTP Negeri di Kecamatan Karangrejo. Masing-masing adalah SLTP Negeri 1 di desa Sembon dan SLTP Negeri II di desa Gedangan yang lokasinya tidak jauh dari MTs Karangrejo. Menghadapi kenyataan ini mengandalkan fanatisme terhadap lembaga pendidikan agama bukan waktunya lagi. Oleh karena itu pihak yayasan dan pengelola madrasah sepakat untuk mengusahakan penegerian penuh MTs Karangrejo. Usaha ini dapat terealisasikan dengan turunnya SK Menteri Agama RI Nomor 515 A tahun 1995. Sejak saat itulah status filial untuk MTs Karangrejo dihapus menjadi MTs Negeri Karangrejo hingga sekarang. Dengan status ini MTs Negeri Karangrejo diharapkan segera bangkit  dan berkompetisi secara sehat untuk mewujudkan visi dan pengemban misi.

2. Visi dan Misi MTs Negeri Karangrejo

a. Visi MTs Negeri Karangrejo : 
 ”Terwujudnya  Insan  Yang   Unggul  Dalam  Prestasi Berdasarkan Iptek dan Imtaq”. 

b. Misi MTs Negeri Karangrejo :

1) Memberikan pembekalan pemahaman agama secara intensif  dan  mendalam.
2) Mengoptimalkan pembelajaran Mapel Agama secara utuh dan terpadu.
3) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan syariat Islam.
4) Melaksanakan KBM dengan maksimal dan pembelajaran aktif,  kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM).
5) Penyelenggaraan pengelolaan madrasah yang transfaran dan akuntabel.
6) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan.
7) Meningkatkan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan IPTEK dan   IMTAQ.
8) Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
9) Menumbuhkan kesadaran siswa agar bisa memahami potensi yang ada pada dirinya.
10) Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif.
11) Mempersiapkan insan yang berakhlaqul karimah.
12) Menjadikan madrasah sebagai agen of changes kearah masyarakat madani.
13) Meningkatkan hubungan yang harmonis antara warga madrasah dengan masyarakat sebagai stake holder.
3. Letak Geografis MTs Negeri Karangrejo Tulungagung
Lokasi MTs Negeri Karangrejo Tulungagung sangat strategis karena terletak dekat jalur kendaraan angkutan umum yaitu beralamat di Jalan Dahlia Karangrejo. Sebelah utara MTs Negeri Karangrejo Tulungagung adalah adalah jalan raya antara jalur Tulungagung dengan Kediri. Disekitar lokasi MTs Negeri Karangrejo ada Pasar, Puskesmas, Kantor Pos, BRI, Balai Desa, Pertokoan, dan Kecamatan Karangrejo. Karena letak geografis yang strategis inilah yang  menjadi salah faktor nilai lebih dari MTs Negeri Karangrejo.
Untuk lebih jelasnya tentang letak geografi atau denah MTs Negeri Karangrejo Tulungagung akan digambarkan pada lampiran 10.

4. Keadaan Siswa MTs Negeri Karangrejo Tulungagung
Siswa MTs Negeri Karangrejo Tulungagung berasal dari wilayah kecamatan Karangrejo dan sekitarnya. Juga ada yang berasal dari wilayah kecamatan Kedungwaru dan kecamatan Sendang. Siswa MTs Negeri Karangrejo Tulungagung kebanyakan berasal dari siswa tingkat MI maupun SD yang berada di sekitar wilayah Kecamatan Karangrejo yang setiap tahunnya senantiasa mengalami perubahan. Jumlah siswa yang mendaftarkan diri ke MTs Negeri Karangrejo Tulungagung jika dilihat dari data yang ada siswa  tahun ajaran 2009/2010 mengalami peningkatan dari tahun ajaran sebelumnya.
Adapun jumlah siswanya pada tahun ajaran 2009/2010 sebanyak 609 dibagi menjadi 17 ruang belajar yaitu Kelas VII A, VII B, VII C, VII D,VIII E, VII F, kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, dan kelas IX A, IX B, IX C, IX D, IX E. Sedangkan jumlah perincian siswa masing-masing kelas tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 4. 1. Keadaan Siswa MTs Negeri Karangrejo Tulungagung
 
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	VII A
	20
	18
	38

	
	VII B
	19
	19
	38

	
	VII C
	20
	18
	38

	
	VII D
	20
	17
	37

	
	VII E
	19
	19
	38

	
	VII F
	20
	18
	38

	
	Jumlah
	118
	109
	227

	2.
	VIII A
	21
	19
	40

	
	VIII B
	20
	20
	40

	
	VIII C
	19
	21
	40

	
	VIII D
	19
	21
	40

	
	VIII E
	21
	19
	40

	
	Jumlah
	101
	99
	200

	3.
	IX A
	15
	22
	37

	
	IX B
	15
	22
	37

	
	IX C
	15
	21
	36

	
	IX D
	15
	21
	36

	
	IX E
	14
	22
	36

	
	Jumlah
	74
	108
	182


5. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Negeri Karangrejo Tulungagung
Keadaan guru dan karyawan MTs Negeri Karangrejo Tulungagung pada saat penelitian ini berjumlah 60 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 2. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Negeri Karangrejo Tulungagung

	NO.
	NAMA
	Pendidikan
	Bidang Studi
	Ket.

	1
	Muryadi, S. Ag
	S 1
	Kepala Sekolah
	GT

	2
	Solikatin, S. Ag
	S 1
	B. Indonesia
	GT

	3
	Masukur B. A
	Sarmud
	Sejarah
	GT

	4
	Dra. Nurul Qasanah
	S 1
	Fiqh
	GT

	5
	Sumardi, S. Pd
	S 1
	Matematika
	GT

	6
	Retno Widayanti Widodo
	S 1
	Geografi
	GT

	7
	Drs. Jumari
	S 1
	Matematika
	GT

	8
	Dra. Yatingah
	S 1
	Matematika
	GT

	9
	Nur Mahsunah, S. Ag
	S 1
	Qur’an Hadist
	GT

	10
	Drs. Amanul Huda, M. Pd
	S 2
	Matematika
	GT

	11
	Lilis Dwi Septinawati
	S 1
	Matematika
	GT

	12
	Nuniswati
	D 2
	Kaur TU
	GT

	13
	Shohib
	D 3
	Kertakes
	GT

	14
	Fabsia Ispandiri, S. Pd
	S 1
	BP/ BK
	GT

	15
	Indah Sukariana, S. Pd
	S 1
	Fisika
	GT

	16
	Yusron, S. Pd
	S 1
	Matematika
	GT

	17
	Siti Khotijah, S. Pd
	S 1
	B. Indonesia
	GT

	18
	Anis Rahmawati, S. Pd
	S 1
	Kertakes
	GT

	19
	Drs. Soepriyadi
	S 1
	Olahraga
	GT

	20
	Khanuna Shofuro, S. Ag
	S 1
	B. Arab
	GT

	21
	Umi Fadillah, S. Pd
	S 1
	PPKN
	GT

	22
	Antin Haryati, S. Pd
	S 1
	Ekonomi
	GT

	23
	Drs. Imam Ashari
	S 1
	
	GT

	24
	Novia Andriyani, S. I
	S 1
	Biologi
	GT

	25
	Mifarah Aini, S. Ag
	S 1
	Qur’an Hadist
	GT

	26
	Umi Maghfiroh, S. Pd
	S 1
	B. Inggris
	GT

	27
	Muawanah, S. Pd
	S 1
	B. Inggris
	GT

	28
	Muhammad Nurul Huda, S. Ag
	S 1
	Staf TU
	GT

	29
	Futatif Nuriana, S. Ag
	S 1
	Fiqih
	GT

	30
	Husun Handayani, S. Pd
	S 1
	Biologi
	GT

	31
	Arwani, B. A
	S 1
	PPKN
	GT

	32
	Suhadi, A. Md
	Sarmud
	Bhs. Daerah
	GTT

	33
	Siti Nurul M.T, S. Pd
	D III
	Bhs. Indonesia
	GTT

	34
	Winarto, S. Ag
	S 1
	PPKN
	GTT

	35
	Umi Maghfiroh, S. Pd
	S 1
	Bhs. Ingggris
	GTT

	36
	Muawanah, S. Pd
	S 1
	Bhs. Ingggris
	GTT

	37
	Khoirul Anam
	S 1
	Bhs. Arab
	GTT

	38
	Drs. Tamam
	SMA
	Bhs. Arab
	GTT

	39
	Suyatno
	S 1
	TIK
	GTT

	40
	Novia Andriani, S. Si
	S 1
	Biologi + Kimia
	GTT

	41
	Elis Triastutik, S. Pd
	S 1
	Fisika
	GTT

	42
	Agus Wuri Prasetyo. S. Pd
	S 1
	Penjaskes
	GTT

	43
	Mifaroh AinI, S. Ag
	S 1
	Qur'an Hadis
	GTT

	44
	Siti Kalimah, S. Pd.
	S 1
	Bhs. Ingggris
	GTT

	45
	Listianingsih, S. Pd
	S 1
	PPKN
	GTT

	46
	Masrifah, S. Ag
	S 1
	B. Inggris
	GTT

	47
	Khoirul Anam
	SMA
	Bhs. Arab
	GTT

	48
	Khusnul Cotimah
	D II
	Staf TU
	GT

	49
	Arif Zayyinul Amin
	SMA
	Staf TU
	GTT

	50
	Didik Nur Rahmat
	SMA
	Staf TU
	GTT

	51
	Khusnitul Fitria, A. Md
	SMA
	Staf TU
	GTT

	52
	Na’im Retnowati
	DII
	Kopsis
	GTT

	53
	Eva Dianawati
	SMA
	Kopsis
	GTT

	54
	Moh. Nurul Huda, S. Ag
	S 1
	Perpustakaan
	GTT

	55
	Suhandoko, S. Ag
	S I
	Perpustakaan
	GTT

	56
	Efendi
	SMA 
	Satpam
	GTT

	57
	Agus Wahyudiyanto
	SMA
	Kebun
	GTT

	58
	Dian Rifa’i
	SMA
	Kebun
	GTT

	59
	M. Mujayin
	SMA
	Penjaga
	GTT

	60
	Imam Basori
	SMA
	Penjaga
	GTT


6. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Karangrejo Tulungagung
Sarana dan Prasarana suatu lembaga pendidikan mutlak sekali diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun Sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri Karangrejo tulungagung dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 3. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Karangrejo Tulungagung

	No
	Sarana Prasarana
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Ruang Guru
	Baik
	1

	2
	Ruang Kepala Sekolah 
	Baik
	1

	3
	Ruang BP
	Baik
	1

	4
	Ruang Tata Usaha
	Baik
	1

	5
	Ruang UKS
	Baik
	1

	6
	Ruang Osis
	Baik
	1

	7
	Ruang Satpam
	Baik
	1

	8
	Perpustakaan
	Baik
	1

	9
	Laboratorium Komputer
	Baik
	1

	10
	Bangunan Kelas
	Baik
	17

	11
	Mushola
	Baik
	1

	12
	Koperasi Siswa
	Baik
	1

	13
	Tempat Parkir Siswa
	Baik
	1

	14
	Lapangan
	Baik
	1

	15
	Gudang
	Baik
	1

	16
	Kantin
	Baik
	2

	17
	Kamar Mandi Siswa
	Baik
	6

	18
	Kamar Mandi Guru
	Baik
	2

	19
	Tempat Parkir Guru
	Baik
	2



Selain bangunan-bangunan yang disebutkan di atas, masih ada bentuk sarana dan prasarana lain yang mendukung berlangsungnya proses belajar. Adapun keadaan sarana dan prasarana tersebut akan disajikan sebagai berikut:

a. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan secara maksimal.

b. Meja, kursi, papan tulis dan peralatan lain jumlahnya cukup memadai.

c. Gedung perpustakaan sudah memadai.

d. Buku-buku paket dari pemerintahan baik dari Dinas Pendidikan maupun dari Departemen Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa.

e. Laboratorium komputer sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun ada beberapa unit komputer yang masih dalam perbaikan.

7. Struktur Organisasi

Struktur organisasi sekolah adalah merupakan salah satu faktor yang harus ada pada setiap sekolah/ lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar semua pelaksanaan program kerja dari lembaga pendidikan tersebut. Demikian pula halnya dengan adanya struktur organisasi sekolah di MTs Negeri Karangrejo Tulungagung. Untuk mempermudah melaksanakan suatu program kerja sesuai dengan tugas dan tanggungjawab dari masing-masing bagian agar tercapai suatu tujuan pendidikan khususnya di MTs Negeri Karangrejo Tulungagung sangat diperlukan adanya struktur organisasi sekolah.


Adapun struktur organisasi MTs Negeri Karangrejo Tulungagung dapat dilihat pada bagan berikut ini :

Gambar 4. 1 Gambar Struktur Organisasi MTs Negeri Karangrejo Tulungagung


Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa pada materi kubus dan balok siswa kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
Penelitian ini berlokasi di MTs Negeri Karangrejo Tulungagung dengan mengambil populasi seluruh siswa kelas VIII. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 40 siswa, yaitu kelas VIII-C. Data dari subyek penelitian sejumlah siswa tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel  4. 4  Data Siswa Kelas VIII-C
	No
	Nama Siswa
	Jenis kelamin

	1
	Agnes Febrianti
	P

	2
	Aris Agung Nugroho
	L

	3
	Cinty Puspa Pratama
	P

	4
	Elis Nadia
	P

	5
	Fajar Mahfudin
	L

	6
	Fatkhul Huda
	L

	7
	Fika Rusdiani
	P

	8
	Fitri Zaki Mohtar
	L

	9
	Galang Hara Titan
	L

	10
	Galang Huri Argo Lelono
	L

	11
	Hajar Wardatul Mukhoyaroh
	P

	12
	Ifan Zainal Fathoni
	L

	13
	Khoirul Anam
	L

	14
	Khusnul Khotimah
	P

	15
	Kolif Arfiana
	P

	16
	Lailatul Maghfiroh
	P

	17
	Lailu Fitrusunisa’
	P

	18
	Lita Tri Agustin
	P

	19
	Mei Eling Prasetio
	L

	20
	Miwi Mawadatur Rohmah 
	P

	21
	Moh. Aldo Haris Hilma Fitra
	L

	22
	Moh. Mudhor
	L

	23
	Moh. Tri Pria Gunawan
	L

	24
	Moh. Wisnu
	L

	25
	Mufidatul Khusna
	P

	26
	Muhammad Maksum
	L

	27
	Muhammad Nizur Arif
	L

	28
	Nyuliana Maharani
	P

	29
	Pandu Agung Prasetyo
	L

	30
	Pramesti Novita Sari
	P

	31
	Puji Santoso
	L

	32
	Rohmad Ariadi
	L

	33
	Siti Amiratun Nisa’
	P

	34
	Siti Kurniawati
	P

	35
	Siti Salmatuz Zuhroh
	P

	36
	Suqmawati Uluhin
	P

	37
	Thoriq Fathqur Rohman 
	L

	38
	Yayuk Rahayu
	P

	39
	Yusi Ariani
	P

	40
	Maulidya Rohmatul U
	P


B. Penyajian Data dan Analisis Data

1. Penyajian Data

a. Deskripsi Data

Penelitian ini termasuk penelitian noneksperimen karena dalam penelitian ini peneliti tidak memberikan treatment atau perlakuan pada siswa yang mana nantinya dapat memberi perubahan pada setiap variabel yang ada. Peneliti hanya meneliti apa adanya yang terjadi di lapangan sesuai apa adanya, di mana tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok. 
Prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah pertama peneliti hanya melakukan wawancara dengan salah satu guru, sebelum melakukan penelitian secara langsung, di mana sebelumnya peneliti sudah memberikan surat izin untuk melakukan penelitian kepada pihak sekolah yang kemudian oleh pihak sekolah terutama oleh kepala sekolah, Bapak Muryadi, S. Ag peneliti diperkenankan untuk melakukan penelitian. Terbukti, setelah berbincang-bincang beberapa menit peneliti diperkenankan untuk menemui guru bidang studi matematika itu untuk mencari informasi lebih lanjut. Peneliti akhirnya menemui Bu Lilis Dwi Septinawati, S. Pd, selaku guru matematika untuk berbincang-bincang mencari informasi tentang kelas mana yang nantinya diperbolehkan untuk dijadikan objek penelitian (pada tanggal 30 Maret 2010). Dengan berbagai pertimbangan, akhirnya peneliti memilih siswa kelas VIII-C, yang berjumlah 40 siswa terdiri dari 21 perempuan dan 19 laki-laki sebagai objek penelitian. 
Akhirnya, pada tanggal 1 April 2010 peneliti mulai mengumpulkan data  melalui observasi secara langsung. Dari sini peneliti mulai mengenal nama dan karakteristik siswa meskipun belum semuanya sekaligus mendapatkan data tentang dasar penguasaan konsep siswa yang peneliti kira masih belum 100%. Kemudian pada tanggal 6 April 2010, peneliti mencoba mengetahui tentang penguasaan konsep melalui pembahasan soal yang sudah dikerjakan sebelumnya tetapi belum sempat dibahas bersama dengan guru matematika mereka, yaitu Bu Lilis. Peneliti juga mencatat tentang posisi duduk siswa yang peneliti kira hal ini mungkin berpengaruh terhadap penguasaan konsep yang diterima oleh siswa. Peneliti juga melakukan observasi secara langsung untuk mengetahui kekreativitasan siswa dengan memberikan tanda checklist pada pedoman observasi yang sudah dibuat sebelumnya jika ciri-ciri tentang kreatif itu ada pada siswa. 
Kemudian pada tanggal 8 April 2010, peneliti memberikan soal-soal dalam bentuk soal cerita tentang kubus dan balok. Kumpulan soal-soal cerita ini diperoleh oleh peneliti dari bu Lilis, jadi peneliti hanya mengambil lima soal untuk dijadikan alat bantu guna mengetahui tentang pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok. Pada hari ini juga peneliti membagikan angket kepada siswa. Di mana angket ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan tentang penguasaan konsep siswa. 
Peneliti hanya mengambil waktu selama tiga hari melakukan peenelitian untuk mengetahui tentang pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas. Pada hari-hari lain peneliti gunakan untuk mencari data yang dikira dapat  melengkapi data sebelumnya seperti wawancara berstruktur dan dokumentasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu “penguasaan konsep” yang dimiliki oleh siswa dan variabel terikatnya “kreativitas siswa” dan sebagai objek bantuannya adalah soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok.
 Analisis data yang digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok ini adalah koefisien korelasi dengan menggunakan rumus korelasi product momen dan kemudian menggunakan metode analisis regresi. Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel yang ada untuk mengetahui hubungan antar variabel, yaitu variabel bebas yang memuat penguasaan konsep siswa dan variabel terikatnya adalah kreativitas siswa.
Berikut adalah rangkuman garis besar hasil informasi yang diperoleh dari metode-metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian:
Dari hasil angket, peneliti mengetahui bahwa ternyata sebenarnya siswa memiliki dasar untuk menguasai konsep itu besar. Hal ini terbukti bahwa siswa banyak yang menyukai model pembelajaran yang digunakan oleh guru bidang studi matematika mereka, yaitu Bu Lilis Dwi Septinawati. Hal ini merupakan kunci utama seseorang untuk berusaha mempelajari materi yang disampaikan. Apalagi mereka sering diberi tugas untuk mengerjakan soal-soal yang mana peneliti kira hal ini dapat membantu sekali dalam menguatkan ingatan tentang konsep yang telah dikuasainya. Untuk lebih jelasnya, hasil informasi dari angket dapat dilihat pada lampiran 5.
Dari hasil observasi, peneliti memperoleh informasi bahwa ternyata siswa yang kreatif masih sedikit kurang lebih sekitar 20 % dari jumlah seluruh siswa yang ada di kelas VIII-C. Hal ini diketahui peneliti dengan melakukan pengamatan secara langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui hasil dari observasi lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.
Dari hasil wawancara dengan Bu Lilis Dwi Septinawati, selaku guru bidang studi matematika khususnya kelas VIII-C peneliti memperoleh informasi bahwa siswa ternyata dalam hal kreativitas masih jarang yang memiliki. Terbukti, bahwa dalam menyelesaikan soal-soal mereka masih dibantu oleh guru mereka walaupun tidak semuanya. Di sekolah ini juga belum ada praktikum dalam bidang studi matematika, sehingga hal ini dimungkinkan juga salah satu penyebab belum berkembangnya kreativitas siswa. Untuk mengetahui hasil dari observasi lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7.
Dari hasil dokumentasi, peneliti memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya MTs Negeri Karangrejo, letak geografisnya, keadaan siswa, keadaan guru dan karyawan dan lain sebagainya yang sebagian besar hasilnya ada pada bab VI.
b. Tabulasi Data
Data skor penguasaan konsep dan  kreativitas siswa akan dipaparkan sebagai berikut :
Tabel 4. 5 Hasil Tes Penguasaan Konsep Siswa Kelas VIII-C
	No
	Nilai Tes
	Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	0
	0
	1
	1
	2
	4

	2
	0
	0
	0
	2
	0
	2

	3
	0
	0
	2
	2
	1
	5

	4
	0
	0
	2
	1
	2
	5

	5
	0
	0
	0
	2
	2
	4

	6
	0
	0
	0
	2
	2
	4

	7
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	8
	0
	0
	0
	0
	2
	2

	9
	0
	0
	0
	2
	2
	4

	10
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	12
	0
	0
	0
	2
	0
	2

	13
	0
	0
	1
	2
	2
	5

	14
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	15
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	16
	0
	0
	2
	2
	1
	5

	17
	0
	0
	2
	2
	1
	5

	18
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	19
	0
	0
	0
	2
	2
	4

	20
	0
	0
	0
	2
	1
	3

	21
	0
	0
	0
	2
	2
	4

	22
	0
	0
	0
	2
	2
	4

	23
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	24
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	25
	0
	0
	0
	1
	1
	2

	26
	0
	0
	0
	2
	2
	4

	27
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	28
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	29
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	30
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	31
	0
	0
	0
	2
	2
	4

	32
	0
	0
	0
	2
	0
	2

	33
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	34
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	35
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	36
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	37
	0
	0
	0
	2
	2
	4

	38
	2
	0
	2
	2
	2
	8

	39
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	40
	0
	0
	0
	0
	0
	0


Tabel 4. 6.  Hasil Tes Kreativitas Siswa Kelas VIII-C
	No
	Nilai Tes
	Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	0
	0
	2
	1
	2
	5

	2
	0
	0
	0
	1
	0
	1

	3
	0
	0
	2
	2
	1
	5

	4
	0
	0
	2
	1
	2
	5

	5
	0
	0
	0
	1
	1
	2

	6
	0
	0
	0
	1
	1
	2

	7
	0
	0
	1
	1
	0
	2

	8
	0
	0
	0
	1
	0
	1

	9
	2
	2
	2
	1
	1
	8

	10
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	12
	0
	0
	0
	1
	0
	1

	13
	0
	0
	0
	1
	1
	2

	14
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	15
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	16
	0
	0
	2
	2
	1
	5

	17
	0
	0
	2
	2
	1
	5

	18
	0
	0
	2
	1
	2
	5

	19
	0
	2
	0
	1
	1
	4

	20
	0
	0
	0
	1
	1
	2

	21
	2
	2
	2
	1
	1
	8

	22
	0
	0
	2
	2
	1
	5

	23
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	24
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	25
	2
	0
	2
	1
	1
	6

	26
	1
	1
	0
	1
	1
	4

	27
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	28
	0
	0
	2
	1
	2
	5

	29
	0
	2
	2
	1
	1
	6

	30
	0
	0
	2
	1
	2
	5

	31
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	32
	0
	0
	2
	2
	0
	4

	33
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	34
	1
	1
	1
	1
	1
	5

	35
	0
	0
	1
	0
	1
	2

	36
	0
	0
	2
	1
	2
	5

	37
	0
	0
	0
	1
	1
	2

	38
	2
	2
	2
	2
	2
	10

	39
	0
	0
	2
	2
	2
	6

	40
	1
	0
	1
	1
	0
	3


Untuk membuktikan hipotesis pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok digunakannya rumus koefisien korelasi Product momen dan rumus regresi.
2. Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh tentang penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok, peneliti tinggal memasukkan nilai-nilai dari penguasaan konsep sebagai variabel X dan nilai-nilai-nilai dari kreativitas siswa sebagai variabel Y. Dan hasilnya akan dijabarkan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.7  Analisis Nilai Penguasaan Konsep dan Kreativitas Siswa 
	No
	Analisis Nilai Yang Diperoleh

	
	X
	Y
	X.Y
	X2
	      Y2

	1
	4
	5
	20
	16
	25

	2
	2
	1
	2
	4
	1

	3
	5
	5
	25
	25
	25

	4
	5
	5
	25
	25
	25

	5
	4
	2
	8
	16
	4

	6
	4
	2
	8
	16
	4

	7
	0
	2
	0
	0
	4

	8
	2
	1
	2
	4
	1

	9
	4
	8
	32
	16
	64

	10
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	6
	6
	36
	36
	36

	12
	2
	1
	2
	4
	1

	13
	5
	2
	10
	25
	4

	14
	6
	6
	36
	36
	36

	15
	6
	6
	36
	36
	36

	16
	5
	5
	25
	25
	25

	17
	5
	5
	25
	25
	25

	18
	6
	5
	30
	36
	25

	19
	4
	4
	16
	16
	16

	20
	3
	2
	6
	9
	4

	21
	4
	8
	32
	16
	64

	22
	4
	5
	20
	16
	25

	23
	-
	-
	-
	-
	-

	24
	-
	-
	-
	-
	-

	25
	2
	6
	12
	4
	36

	26
	6
	4
	24
	36
	16

	27
	-
	-
	-
	-
	-

	28
	6
	5
	30
	36
	25

	29
	4
	6
	24
	16
	36

	30
	6
	5
	30
	36
	25

	31
	4
	6
	24
	16
	36

	32
	2
	4
	8
	4
	16

	33
	6
	6
	36
	36
	36

	34
	0
	5
	0
	0
	25

	35
	0
	2
	0
	0
	4

	36
	6
	5
	30
	36
	25

	37
	4
	2
	8
	16
	4

	38
	8
	10
	80
	32
	100

	39
	6
	6
	36
	36
	36

	40
	0
	3
	0
	0
	9

	∑ n = 40
	∑ X = 146
	∑ Y = 161
	∑X.Y =738
	∑ X2  = 738
	∑ Y2 = 879


a. Rumus koefisien korelasi Products momen :
Di sini nilai 
[image: image1.wmf]n

 yang digunakan oleh peneliti adalah 
[image: image2.wmf]n

= 36, karena selama penelitian keempat anak tersebut tidak mengikuti pelajaran dikarenakan sakit jadi tidak masuk  sekolah.
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Jadi diperoleh “
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b. Rumus regresi: Rumus persamaan regresi 
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Akan diperoleh hasil sebagai berikut ini:
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Jadi, persamaan garis regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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= 2,1 + 0,2
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Dari hasil analisis menggunakan rumus koefisien korelasi Products momen dapat disimpulkan dengan pertimbangan tabel “
[image: image18.wmf]r

h” Products momen dengan 
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 = 36, yaitu :

· Taraf signifikansi 5 % = 0,329

· Taraf signifikansi 1 % = 0,424

maka diperoleh  sebesar “
[image: image20.wmf]r

h” sebesar 0,56. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 5 % maupun taraf signifikansi 1 % (0,56 > 0,329 dan 0,56 > 0,424) yang berarti bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel bebasnya yaitu penguasaan konsep dan variabel terikatnya yaitu kreativitas siswa. Sedangkan kalau dilihat dari kriteria interpretasi nilai “
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h” pada korelasi Products momen, nilai “
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h” sebesar 0,56 ini mempunyai arti bahwa antara variabel-variabel tersebut mempunyai hubungan yang cukup signnifikan.
Sedangkan dari rumus regresi diperoleh persamaan Y = 2,1 + 0,2 X peneliti memberi arti dari persamaan yang diperoleh bahwa berapapun nilai dari variabel X memiliki kemungkinan yang kecil terhadap nilai dari variabel Y. Jadi, antara variabel bebas (X) yaitu penguasaan konsep dengan variabel terikat (Y) yaitu kreativitas siswa mempunyai hubungan tetapi hubungan itu agak rendah. Terbukti meskipun nilai dari penguasaan kreativitas mereka itu cukup tinggi, relatif tinggi, ataupun sangat tinggi.
Sebagai kesimpulan juga diambil dari nilai rata-rata dari setiap nilai variabel, yaitu jumlah nilai penguasaan konsep dibagi jumlah siswa yang diteliti dan juga nilai kreativitas siswa dibagi jumlah siswa yang diteliti.  Hasilnya ∑ Xn / n = 146/36 = 4,05 dan kalau dibuat persentase akan diperoleh  ∑ Xn keseluruhan dibagi ∑ X dikali 100% diperoleh ∑ Xn /∑ X X 100% = 146/360 X 100% = 40,56 %. Sedangkan ∑ Yn / n = 161/36= 4,47 dan kalau dibuat persentase akan diperoleh ∑ Yn keseluruhan dibagi ∑ Y dikali 100% hasilnya ∑ Yn / ∑ Y X  100%= 161 /360 X 100%=44,7%.
Berdasarkan dari nilai rata-rata dan persentase di atas yang kemudian disesuaikan dengan kriteria tingkat penilaian yang ada sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa tingkat penguasaan konsep 40,56% dan kreativitas siswa 44,75%  di mana kedua-duanya kurang dari 54% , jadi masuk kriteria sangat kurang.
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� Sumber  Data : D.1.F.1. 16-07-2009 Keterangan : W = Wawancara, O = Observasi, D = Dokumentasi, F = Field note (Catatan Lapangan)


� Ibid.


� Ibid.


� Ibid.





86


_1340047651.unknown

_1340057151.unknown

_1343802241.unknown

_1343802272.unknown

_1343802179.unknown

_1343802230.unknown

_1343802155.unknown

_1340047712.unknown

_1340053453.unknown

_1340053494.unknown

_1340047696.unknown

_1340045001.unknown

_1340045367.unknown

_1340047594.unknown

_1340047624.unknown

_1340045257.unknown

_1340044836.unknown

